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Kades di Popayato Barat Tanggapi Serius
Penolakan Kepala Puskesmas
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POHUWATO: Penolakan Kepala Puskesmas Kecamatan Popayato Barat yang
telah beredar luas dikalangan masyarakat mendapat tanggapan serius dari para
kepala desa Kecamatan Popayato Barat, minggu (20/06/2021)

Koordinator Kepala Desa Wilayah Popayato Barat Roni Ismail mengatakan
bahwa jangan sampai persoalan penolakan itu berdampak pada pelayanan
publik, Dia menginginkan persoalan ini segera diselesaikan diinternal Puskesmas



Popayato Barat

Dia juga mengatakan bahwa dirinya tidak akan mengintervensi persoalan
penolakan kepala Puskesmas Popayato Barat itu, namun dirinya meminta poin-
poin dalam petisi penolakan itu harus diperjelas

"Saya sudah menyarankan bahwa yang menjadi tuntutan staf ini dijelaskan
secara terbuka supaya tidak menjadi fithah" Jelas Kades Roni saat ditemui
diruangannya pada hari Jumat (18/06/2021) kemarin

la pun membenarkan adanya pertemuan antara kepala desa, namun dalam
pertemuan itu kata Roni, yang dibahas adalah untuk melakukan pengkajian
terhadap persoalan yang terjadi di Puskesmas Popayato Barat

"Tidak ada kesepakatan melakukan penolakan, yang kita rapatkan waktu itu
hanya melihat persoalan yang ada di puskes, setelah kita kaji ternyata itu
persoalan internal”,bebernya

Senada dengan itu, Kepala Desa Dudewulo Sulpan Pakaya mengatakan dirinya
tidak mengintervensi persoalan itu, Namun, jika persoalan penolakan Kepala
Puskesmas itu berdampak negatif terhadap pelayanan publik, maka dirinya yang
akan berhadapan langsung dengan kepala Puskesmas Popayato Barat

"Selama pelayanan masih berjalan, saya tidak bisa serta Merta masuk kedalam
karena itu ranah mereka, tapi suatu saat ada dampak kepada masyarakat
misalnya, pelayanan mandek, saya selaku kepala desa mau tidak mau akan
menghantam beliau”, Kata Sulpan

Sementara Kepala Desa Persatuan Sunarjan Wakiden menyayangkan petisi
penolakan yang dibuat Staf Puskesmas Popayato Barat tidak berdasar,
menurutnya kalau memang kepala Puskesmas Popayato Barat itu benar
melakukan tindakan melanggar undang-undang maka yang harus dilakukan
adalah harus sesuai dengan mekanisme yang berlaku "Kalau ada kekeliruan,
selesaikan bersama dan seesaikan dengan kepala dingin”, Tuturnya

Konflik yang terjadi ditubuh Puskesmas Popayato Barat ini kata Ruin Polohi perlu
perhatian penuh dari Pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato, sebab jika ini
dibiarkan berlarut-larut maka, dikhawatirkan akan berdampak pada proses
pelayanan publik

"Kekhawatiran kita ini akan berimbas pada masyarakat kita, utamanya pada
pelayanan kesehatan," Kata Kepala Desa Molosipat Utara

"Jika sudah tidak ada lagi sinkron kerjasama didalam Puskesmas itu sebaiknya
Kepala Puskesmasnya diganti atau Stafnya semua diganti,"Pungkasnya



